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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang   

Indonesia merupakan negara kesatuan yang terdiri dari beribu pulau yang 

dihuni oleh berbagai suku bangsa, Indonesia merupakan negara yang kaya akan 

keberagaman suku, ras, agama dan kebudayaannya. Selain itu Indonesia juga 

memiliki masyarakat adat yang beragam, merujuk pada Kamus Besar Bahasa 

Indonesia masyarakat adat adalah masyarakat yang tinggal di suatu wilayah 

berdasarkan kesamaan leluhur, diatur hukum adat atau lembaga adat, dan memiliki 

hak atas hasil dan pengelolaan mereka. Menurut Ter Harr (dalam buku Riyanto, 

2004:7)  Masyarakat hukum adat adalah satuan orang yang menetap di suatu daerah 

tertentu, memiliki ketua dan mempunyai kekayaan yang berwujud, Sebagaimana 

Dalam konvensi (ILO, 2007) No. 169 tahun 1986 mengatakan mengenai pengertian 

masyarakat adat adalah kelompok orang yang memiliki hubungan erat satu sama 

lain sebelum invasi, serta yang tumbuh di wilayah mereka, mereka bertekad untuk 

melestarikan, melindungi, dan menjaga identitas serta warisan budaya unik mereka 

untuk generasi mendatang. Dari beberapa pengertian di atas dapat kita simpulkan 

bahwa masyarakat adat adalah sekelompok manusia yang menetap di suatu daerah 

yang diatur oleh hukum adat yang berlaku bagi suatu masyarakat adat tersebut.  

Masyarakat adat sendiri keberadaan nya diakui di Indonesia di mana 

tercantum dalam UUD 1945 Pasal 18 B ayat 2 yang mengatakan bahwa :  

“Negara mengakui dan menghormati kesatuan-kesatuan masyarakat 

hukum adat beserta hak-hak tradisionalnya sepanjang masih hidup dan 

sesuai dengan perkembangan masyarakat dan prinsip negara kesatuan 

republik Indonesia, yang diatur dalam undang-undang.” (Pemerintah 

Daerah, 1945) 

Adat sendiri adalah gagasan kebudayaan yang terdiri dari nilai, kebiasaan, 

norma, hukum kebudayaan, dan kelembagaan yang biasanya dilakukan di suatu 

daerah. Sebagaimana menurut Jalaluddin Tunsam (dalam jurnal Salim, 2017) 
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seorang yang berbangsa arab dan tinggal di Aceh dalam tulisannya pada tahun 1660 

“adat” berasal dari kata arab عادات bentuk jamak dari kata “Adah” ةدَاع yang artinya  

adalah cara atau kebiasaan. Jadi adat itu merupakan kebiasaan yang biasanya 

dilakukan oleh masyarakat yang diwariskan secara turun menurun dan harus selalu 

dilestarikan agar tidak hilang dan tentunya setiap masyarakat adat bertekad 

memelihara adat tersebut sampai kapan pun. Adat istiadat setiap masyarakat adat 

memiliki keunikan nya sendiri dan adat ini biasanya diikat dengan hukum adat yang 

khas. Hukum adat merupakan hukum asli masyarakat yang mencerminkan budaya 

bangsa Indonesia dan mempunyai corak khas yang berbeda dengan negara lain dan 

akan diberikan sanksi moral jika ada yang melanggar (Sulistiani, 2021: 17). 

Terlepas dari itu hukum adat merupakan hukum kebiasaan masyarakat yang 

terdapat sanksi moral apa bila ada pelanggaran yang dilakukan. Salah satu 

masyarakat adat yang masih memiliki adat istiadat serta hukum adat yang berlaku 

adalah masyarakat adat Batak.  

Masyarakat adat Batak merupakan salah satu suku yang mempunyai adat 

istiadat yang masih sangat kental dan mereka menganggap adat istiadat itu sangat 

penting bahkan masyarakat adat Batak menganggap adat itu merupakan darah 

mereka bahkan lebih penting dari harta benda mereka (Pasaribu & Hutauruk, 

2019:6). Masyarakat adat Batak memiliki sub-sub suku sebagaimana menurut  

(Sinaga & Elfemi, 2021) suku yang pertama Batak karo, kedua Batak Simalungun, 

ketiga Batak Pakpak, keempat Batak Toba, kelima Batak Angkola, keenam Batak 

Mandailing. Oleh karena itu, walaupun masyarakat adat Batak memiliki beberapa 

sub suku bangsa yang berbeda-beda, akan tetapi semua masyarakat adat Batak 

memiliki satu nenek moyang dan  terikat dalam suatu sistem kekerabatan yang 

mempersatukannya yang disebut dengan “Dalihan Natolu”. 

Dalihan Natolu atau disebut juga “tungku nan tiga” (tungku yang tiga) 

diibaratkan sebagai simbol tatanan sosial masyarakat adat Batak yang mempunyai 

arti ketiga kaki sama tinggi dan sama besar agar mempunyai keseimbangan, sistem 

ini lah yang menyatukan hubungan kekeluargaan masyarakat adat Batak (Fitri dkk., 

2023). Unsur hubungan kekeluargaan yang ada dalam Dalihan Natolu ada tiga yaitu 

Hula-Hula (Tulang), Boru (Anak Perempuan), dan Dongan Tubu (Teman Marga), 
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ketiga unsur itu saling berkaitan satu sama lain dan tidak boleh terpisahkan agar 

terjadinya keseimbangan yang diinginkan di dalam sistem kekerabatan (Sinaga, 

1998: 11). Salah satu ciri khas Dalihan Natolu yang sangat dihargai oleh orang 

Batak Toba adalah sistem kekerabatan yang digambarkan dalam konteks keluarga. 

Dalam konteks keluarga ini, Dalihan Natolu berfungsi untuk mengatur hubungan 

dalam berbagai tatanan sosial kekerabatan, seperti kerabat semarga (teman satu 

marga), kerabat penerima istri atau yang di sebut dengan istilah boru (anak 

perempuan), dan masih banyak lagi. Sehingga dapat kita simpulkan bahwa setiap 

adat yang dilaksanakan oleh masyarakat adat harus sesuai dengan sistem Dalihan 

Natolu. 

Selain Dalihan Natolu, masyarakat Batak juga mempunyai ciri khas yang 

membedakannya dengan masyarakat adat lain yaitu mempunyai marga, dalam 

masyarakat Batak marga itu menjadi identitas seorang individu itu sendiri (Pranata 

dkk., 2019). Marga sendiri merupakan suatu hal yang kita dapatkan melalui garis 

keturunan ayah dan nama yang diberikan oleh leluhurnya (Ginting dkk., 2021). 

Marga sendiri mempunyai tujuan untuk membina kekompakan dan solidaritas 

sesama anggota marga sebagai keturunan dari satu leluhur, selain itu marga 

merupakan penghubung sesama masyarakat adat Batak jika berada di perantauan 

(Pranata dkk., 2019). Selain itu penggunaan marga pada masyarakat adat Batak juga 

berbeda dengan masyarakat adat lainnya, masyarakat adat Batak secara langsung 

berdampak penting dalam kehidupan masyarakat adat Batak, hal ini terlihat dari 

pentingnya penggunaan marga dalam pernikahan maupun kehidupan sehari-hari 

suku Batak. 

Pelaksanaan pernikahan masyarakat adat Batak memiliki syarat dan aturan 

yang harus dipenuhi karena bagi masyarakat adat Batak adat istiadat memiliki nilai 

yang sangat penting, sangsi dan risiko yang akan didapat sangat berat jika seseorang 

tidak mau melakukan pernikahan secara adat sebagaimana menurut (Pasaribu & 

Hutauruk, 2019:6) seseorang yang menikah tanpa adat tidak akan diberi hak adat 

dalam bentuk apa saja misalnya hak bicara dalam acara adat, tidak berhak menerima 

(jambar) baik uang, ulos, ikan/dekke, dan yang setara dengan itu bahkan jika orang 
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yang menikah mengundang pada resepsi nya yang tanpa adat maka undangan 

tersebut akan dianggap sebelah mata. 

Masyarakat adat Batak menganggap bahwa orang Batak harus menikah 

dengan sesama suku Batak sebagaimana menurut (Pasaribu & Hutauruk, 2019: 5 ) 

masyarakat adat Batak diharapkan menikah dengan sesama suku bahkan kalau bisa 

menikah dengan pariban boru ni tulang (anak Perempuan dari saudara ibu nya). 

Tetapi semakin berkembang nya zaman banyak masyarakat adat Batak yang 

merantau dari daerah asalnya yaitu Sumatera utara ke kota lain, dan masyarakat 

adat Batak memiliki gaya hidup perantauan yang tersebar di seluruh kota di 

Indonesia, sehingga sangat memungkinkan untuk masyarakat adat Batak menikah 

dengan orang beda suku.  

Salah satu kota yang dapat kita jumpai masyarakat adat Batak yang merantau 

adalah kota Palembang. Kota Palembang merupakan salah satu kota besar di 

Indonesia yang memiliki keberagaman etnis dan budaya yang tinggi. Kita dapat 

menemukan masyarakat dari berbagai suku, mulai dari suku Jawa, suku melayu, 

suku Minangkabau, suku Bugis dan juga suku Batak. Karena keberagaman etnis 

yang ada di kota Palembang sangat mungkin terjadi pernikahan beda suku di kota 

Palembang. Terjadinya pernikahan beda suku sangat sering terjadi di Indonesia 

bukan hanya di kota Palembang, dapat dikatakan sejak zaman dahulu pernikahan 

beda suku merupakan sarana yang efektif dalam proses asimilasi. Pernikahan beda 

suku adalah proses yang alamiah yang terjadi bagi masyarakat multietnik seperti di 

negara Indonesia. masyarakat adat Batak yang merantau dari bona pasogit (tempat 

asal) dan menetap di kota Palembang tentunya akan lebih sering bersosialisasi dan 

berbaur dengan masyarakat yang bukan orang Batak. Sebagaimana menurut badan 

pusat statistik (BPS) populasi Palembang meningkat dari sekitar 1,7 juta jiwa pada 

tahun 2010 lalu meningkat menjadi 1,8 juta jiwa pada tahun 2023, pendorongan ini 

tentunya bukan hanya karena kelahiran tapi juga adanya migrasi ke kota 

Palembang. Oleh karena itu sangat mungkin terjadi pernikahan beda suku antara 

suku Batak dan suku lain yang ada di kota Palembang. Hal ini disebabkan karena 

terjadi sosialisasi antara suku Batak dan suku lainnya dibandingkan dengan 

masyarakat adat Batak yang tinggal di Sumatera Utara tepat nya di medan yaitu 
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kampung halaman, tentunya masyarakat adat Batak hanya akan bersosialisasi 

dengan sesama Batak saja dan pada akhirnya akan menikah sesama suku Batak. Hal 

ini lah yang menjadi perbandingan besar antara masyarakat yang menetap di kota 

asalnya yaitu medan dan masyarakat adat Batak yang merantau ke kota lain seperti 

kota Palembang, di mana di kota Palembang masyarakat adat Batak akan memiliki 

pola pikir yang berbeda karena adanya budaya-budaya dari suku lainnya. 

Pada aturan pernikahan dalam adat Batak terdapat aturan untuk memberikan 

marga jika seseorang yang bukan suku Batak dalam hal ini orang tersebut berasal 

dari suku lain yang ingin menikahi seseorang yang merupakan suku Batak asli. 

Aturan ini dikenal dengan sebutan mengangkat marga atau istilahnya adalah 

Mangain dalam masyarakat adat Batak. Menurut (Tondi dkk., 2020) Mangain 

adalah proses pemberian marga dalam kebudayaan Batak dengan cara mengangkat 

orang yang bukan suku Batak dalam hal ini ia berasal dari suku lain, menjadi anak 

angkat dari keluarga keturunan Batak yang ditunjuk. Setelah ia diberi marga dan di 

angkat maka ia dianggap sah menjadi orang Batak, namun orang tersebut wajib 

mengikuti sistem adat yang berlaku di Batak dan menjalankan hak serta 

kewajibannya dalam adat juga budaya Batak. Tapi Mangain tidak boleh disama 

artikan atau disalah artikan sebagai adopsi status orang tua kandung tetap penting 

dan tidak tergantikan sehingga wanita yang berbeda suku tidak perlu takut jika di 

adakan acara Mangain, memang dengan diadakan nya acara Mangain seolah-olah 

ia akan mempunyai orang tua ganda padahal acara ini hanya bermaksud agar yang 

di ain tidak lupa kepada keluarga yang mengainnya dan untuk melanggengkan 

kesinambungan interelasi dan interaksi masyarakat Dalihan Natolu yang sempurna 

agar ikatannya tidak terputus (Pasaribu & Hutauruk, 2019:11). Jadi pemberian 

marga hanyalah sebagai simbol adat (pengakuan) di mana pihak pangain secara 

resmi telah menyatakan kesediaannya untuk mewakili keluarga si wanita tersebut 

dalam menunaikan kewajiban adat Batak (Pasaribu & Hutauruk, 2019:9). Dengan 

melakukan pengesahan marga Menurut adat Batak, wanita dari suku lain dianggap 

sebagai suku Batak dan anggota keluarga dari marga yang dipilih. Pemberian marga 

membawa konsekuensi hukum yaitu setelah seorang wanita dari suku lain diberi 

marga, ia secara resmi menjadi bagian dari komunitas Batak dan memiliki status, 
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hak, dan kewajiban yang setara dengan anggota adat lainnya dari marga yang 

dipilih. Marga yang dipilih dalam prosesi adat Mangain umumnya merupakan 

marga dari ibu si pria atau marga dari pihak nenek sang bapak. Hal ini bertujuan 

agar perjalanan adat dapat lebih mudah dan praktis. Setelah pemberian marga atau 

Mangain, seseorang yang bukan orang Batak dapat menikah dengan orang Batak 

secara adat. Oleh karena itu, sebelum pernikahan dilangsungkan, proses Mangain 

harus dilakukan agar pernikahan dianggap sah secara adat dan tidak menimbulkan 

perbedaan di masyarakat adat Batak. Tujuan dari proses Mangain ini adalah untuk 

memastikan bahwa kelas, kedudukan, hak, dan kewajiban individu setara atau sama 

dengan orang Batak lainnya. Dapat disimpulkan bahwa pemberian marga 

(Mangain) adalah salah satu syarat wajib jika orang Batak ingin melakukan 

pernikahan dengan individu dari suku yang berbeda. 

Uraian di atas diperkuat dengan peneliti terdahulu yang memiliki relevansi 

dengan penelitian ini. Penelitian pertama oleh Purba (2024)yang berjudul 

“Pemberian Marga Pada Pria Atau Wanita Bukan masyarakat adat Batak Akibat 

Perkawinan Beda Suku Di Kabupaten Buleleng Ditinjau Dari Hukum Adat Batak”, 

hasil dari penelitiannya adalah Dasar diberlakukan pemberian Marga pada wanita 

maupun pria yang berasal dari suku lain menurut hukum adat adalah bahwa terdapat 

kehidupan majemuk berwarganegara dewasa ini, adanya fleksibilitas hukum adat 

Batak, adanya pandangan masyarakat adat berdasarkan hukum adat tentang 

perbedaan suku, pengaruh pewarisan dalam hukum adat, dan merubah kedudukan 

individu berdasarkan hukum adat. Penelitian kedua oleh Halawa (2023)yang 

berjudul “Pemaknaan Tradisi Mangain Adat Batak Pada masyarakat Banda Aceh 

(Tinjauan Semiotika Ferdinand De Saussure)”, hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa tradisi Mangain dilaksanakan oleh masyarakat adat Batak dan berjalan baik 

di Banda Aceh, tepatnya Kecamatan Kuta Alam.  Penelitian ketiga oleh (Pane, 

2020a)yang berjudul “Komunikasi Tradisi Mangain Marga Dalam Pernikahan B 

atak Tapanuli Selatan di Pekanbaru”, Hasil penelitian ini menunjukkan tahapan 

komunikasi adat dalam Mangain marga dalam pernikahan Batak Tapanuli Selatan 

di Pekanbaru dengan baik, meskipun terkadang ada masalah, namun dapat 

diselesaikan dengan baik oleh kedua belah pihak dan makna tradisi Mangain marga 
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dalam pernikahan Batak Tapanuli Selatan. di Pekanbaru juga berjalan dengan baik 

dan diterima oleh kedua belah pihak. 

Berbeda dengan ketiga penelitian terdahulu di atas, penelitian saya lebih 

menekankan pada persepsi masyarakat adat Batak terhadap prosesi adat Mangain 

dalam konteks pernikahan campuran. Penelitian ini akan mengeksplorasi 

bagaimana masyarakat adat Batak memandang dan merespons prosesi adat 

Mangain ketika dihadapkan pada pernikahan antara individu dari suku Batak dan 

suku lain, serta faktor-faktor yang memengaruhi persepsi tersebut, khususnya di 

wilayah Palembang yang merupakan kota dengan beragam etnis dan budaya. 

Dengan demikian, fokus penelitian saya lebih pada aspek sosial dan budaya dalam 

interaksi antar suku, yang belum banyak diteliti sebelumnya. 

Peneliti telah melakukan studi pendahuluan melalui proses wawancara 

dengan tetua adat perkumpulan marga Pakpahan di kota Palembang. Di mana beliau 

mengatakan proses adat Mangain atau pemberian marga ini juga sering dilakukan 

karena berada di kota perantauan atau kota Palembang jadi banyak orang Batak 

yang menikah dengan yang berbeda suku dan prosesi ini masih selalu dilakukan 

dan kegiatan nya masih selaras dengan sistem Dalihan Natolu serta adat Mangain 

yang dilakukan pun ada sedikit modifikasi yang terjadi karena perkembangan 

zaman tetapi prosesi serta tahapan yang harus dipersiapkan masih sama sesuai 

dengan aturan adat Batak yang berlaku.  

Berdasarkan penelitian terdahulu dan studi pendahuluan yang peneliti 

lakukan, banyak masyarakat adat Batak yang menetap di kota Palembang dan 

melaksanakan pernikahan beda suku sehingga harus melaksanakan adat Mangain 

atau mengangkat marga, hal ini termasuk dalam penelitian PPKn dalam kajian 

wilayah pendidikan hukum adat. Namun dalam konteks pernikahan beda suku ini 

akan muncul berbagai persepsi dari masyarakat adat Batak terkait penerimaan dan 

pelaksanaan prosesi Mangain terhadap orang berbeda suku. Berdasarkan fenomena 

tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi masyarakat adat Batak 

di Kota Palembang terhadap pelaksanaan prosesi adat Mangain dalam pernikahan 

beda suku. Kajian ini penting untuk memahami dinamika sosial dan budaya yang 

terjadi pada masyarakat adat Batak, khususnya terkait  adaptasi budaya dalam 
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konteks pernikahan beda suku. Sehingga peneliti merasa tertarik dan ingin meneliti 

mengenai persepsi masyarakat adat Batak tentang upacara adat Mangain atau 

mengangkat marga di kota Palembang. Maka peneliti ingin melakukan penelitian 

dengan judul “Persepsi Masyarakat adat Batak Terhadap Prosesi Adat Mangain 

Pada Pernikahan Campuran Beda Suku Di Kota Palembang”.  

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian masalah di atas maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah bagaimana persepsi masyarakat adat Batak terhadap prosesi adat Mangain 

pada pernikahan campuran beda suku di kota Palembang ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui persepsi masyarakat adat Batak terhadap prosesi adat Mangain pada 

pernikahan campuran beda suku di kota Palembang. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian di atas ini bermanfaat secara teoritis maupun praktis.  

1.4.1 Secara Teoritis  

Dapat dijadikan bahan literatur atau pedoman dalam memahami pelaksanaan 

pemberian marga pada masyarakat khususnya pada adat di kota Palembang. 

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian mata kuliah Hukum Adat serta 

menjadi referensi bagi pengembangan materi perkuliahan Hukum Adat dalam 

memahami dinamika penerapan adat dalam masyarakat multikultural, serta 

interaksi antara adat dan perubahan sosial, khususnya mengenai pelaksanaan 

prosesi adat Mangain pada pernikahan campuran beda suku.  

1.4.2 Secara Praktis 

1.4.2.1 Bagi Masyarakat  

Diharapkan dari penelitian ini semoga masyarakat luas khususnya di kota 

Palembang lebih memahami bagaimana pelaksaan pemberian marga terhadap calon 

istri pada pernikahan campuran beda suku dalam masyarakat adat Batak di kota 

Palembang.  
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1.4.2.2 Bagi Peneliti  

Memperluas wawasan peneliti dalam lingkup hukum adat khususnya hukum adat 

Batak dalam bidang pernikahan adat Batak. 

1.4.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya  

Referensi bahan bacaan bagi peneliti selanjutnya yang berhubungan dengan hukum 

adat, khususnya hukum adat perkawinan Masyarakat adat Batak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Universitas Sriwijaya 
 

102 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Fitri, A., Issjoni, & Bunari. (2023). Penerapan filosofi adat dalihan na tolu dalam 
kehidupan masyarakat batak toba di kecamatan pinggir kabupaten bengkalis. 
Jurnal Ilmu Sosial Dan Humaniora, 1(3). 
https://doi.org/https://doi.org/10.57248/jishum.v1i3.110 

Ginting, B. D. S., Simbolon, S. I., & Nastiti, Y. (2021). Nilai dan makna larangan 
marsiolian sesama marga parna suku batak. Jurnal Basataka, 4(1). 
https://jurnal.pbsi.uniba-bpn.ac.id/index.php/basataka/article/view/104 

Halawa, M. P. P. (2023). Pemaknaan Tradisi Mangain Adat Batak Pada 
masyarakat Banda Aceh (Tinjauan Semiotika Ferdinand De Saussure) 
[Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara]. 
http://repository.umsu.ac.id/handle/123456789/22010 

Harahap, M. A. (2024). Pengaruh perbedaan budaya dan tradisi dalam pernikahan 
antar etnis terhadap stabilitas rumah tangga di kota padangsidimpuan. Jurnal 
Hukum Islam Dan Sosial, 2(1). 
https://doi.org/https://doi.org/10.24952/ejhis.v2i1.11016 

Harun, C., Terry, H., & Dasforsate, A. (2023). Organisasi pemuda masa 
pergerakan nasional Indonesia (1908-1928). Jurnal Pendidikan Sejarah: 
Media Kajian Pendidikan Sejarah Ilmu Sosial Dan Humaniora, 3(2). 
https://ejurnal.unima.ac.id/index.php/pendidikan-sejarah/article/view/8021 

ILO. (2007). Konvensi Masyarakat Hukum Adat, 1989. 

Jaya, M. L. I. M. (2021). Metode penelitian kuantitatif dan kualitatif (2nd ed.). 
Quadrant. 

Malaka, Z. (2024). Persepsi warga sekolah tentang kekerasan peserta didik (1st 
ed.). Penerbit Adab. https://bit.ly/BooksGooglePersepsiWargaSekolah 

Nevid, J. S. (2009). Sensasi dan persepsi: Konsepsi dan aplikasi psikologi (M. 
Chozim, Trans.). Nusamedia. 

Pane, H. T. (2020a). Komunikasi Tradisi Mangain Marga Dalam Pernikahan B 
atak Tapanuli Selatan di Pekanbaru [Universitas Riau]. 
https://digilib.unri.ac.id/index.php?p=show_detail&id=93982&keywords= 

Pane, H. T. (2020b). Komunikasi tradisi mangain marga dalam pernikahan batak 
tapanuli selatan di pekanbaru. JOM FISIP, 7. 
https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/2343771 

Pasaribu, B., & Hutauruk, E. (2019). Upacara perkawinan adat Batak dengan 
pemberian marga (1st ed.). Papas Sinar Sinanti. 



Universitas Sriwijaya 
 

103 
 

Pranata, B., Gaol, L. M., & Laia, Y. (2019). Perancangan sistem penyusunan 
marga suku batak toba berbasis web. Jurnal Sistem Informasi Dan Ilmu 
Komputer Prima, 3(1). 
https://jurnal.unprimdn.ac.id/index.php/JUSIKOM/article/view/565 

Purba, A. (2024). Pemberian Marga Pada Pria Atau Wanita Bukan masyarakat 
adat Batak Akibat Perkawinan Beda Suku Di Kabupaten Buleleng Ditinjau 
Dari Hukum Adat Batak [Universitas Pendidikan Ganesha]. 
https://repo.undiksha.ac.id/20202/ 

Riyanto. (2004). Pengaturan Hukum Adat Di Indonesia, Sebuah 
Tinjauan  Terhadap Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1999 Tentang 
Kehutanan. Lembaga Pengkajian Hukum Kehutanan Dan Lingkungan. 

Robbins, S. P., & Judge, T. A. (2013). Organizational behavior (15th ed.). 
Pearson. https://digilib.stekom.ac.id/Ebook/View/ORGANIZATIONAL-
BEHAVIOR-15TH-EDITION 

Salim, M. (2017). Bhinneka tunggal ika sebagai perwujudan ikatan adat-adat 
masyarakat adat nusantara. Al Daulahࣟ: Jurnal Hukum Pidana Dan 
Ketatanegaraan, 6(1). https://doi.org/10.24252/ad.v6i1.4866 

Samosir, D. (2013). Hukum Adat Indonesia. CV. Nuansa Aulia. 

Sinaga, A. H., & Elfemi, N. (2021). Makna Tradisi Mangain Sebelum Acara 
Pernikahan pada Masyarakat Batak Toba di Batusangkar Kabupaten Tanah 
Datar. Jurnal Pendidikan Tambusai, 5(3). 
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/jptam.v5i3.1917 

Sinaga, R. (1998). Perkawinan dalam adat dalihan na tolu (1st ed.). Dian Utama. 

Situmorang, J. T. H. (2022). Mitologi batak (1st ed.). Cahaya Harapan. 

Soemanagara, D. R. (2006). Persepsi peran, konsistensi peran, dan kinerja. Jurnal 
Lmu Administrasi, 3(4). 
https://garuda.kemdikbud.go.id/documents/detail/1667464 

Sugiyono. (2024). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan r&d (Sutopo, Ed.; 
6th ed.). ALFABETA CV. 

Sulistiani, L. S. (2021). Hukum adat di Indonesia (K. Ahmad, Ed.; 1st ed.). Sinar 
Grafika. https://bit.ly/BooksGoogleHukumAdat 

Sumarandak, M. E. N., Tungka, A. E., & Egam, P. P. (2021). Persepsi masyarakat 
terhadap kawasan monumen di manado. Jurnal Spasial, 8(2). 
https://doi.org/https://doi.org/10.35793/sp.v8i2.34689 

Swarjana, I. K. (2022). Konsep pengetahuan, sikap, perilaku, persepsi stres, 
kecemasan, nyeri, dukungan sosial, kepatuhan, motivasi, kepuasan, pandemi 



Universitas Sriwijaya 
 

104 
 

covid-19, akses layanan kesehatan (1st ed.). Andi. 
https://bit.ly/BooksGoogleKonsepPersepsi 

Tahir, A. (2014). Buku ajar perilaku organisasi (1st ed.). Deepublish. 
https://repository.ung.ac.id/get/karyailmiah/273/perilaku-organisasi.pdf 

Taqwaddin. (2010). Penguasaan Atas Pengelolaan Hukum Adat Oleh Masyarakat 
Hukum  Adat Sumatera Utara. CV. Nuansa Aulia. 

Thontowi, J. (2015). Pengaturan Masyarakat Hukum Adat dan Implementasi 
Perlindungan Hak-hak Tradisionalnya. Pandecta: Research Law Journal, 
10(1). https://doi.org/10.15294/pandecta.v10i1.4190 

Trianingsih, D., & Akalili, A. (2024). Narasi counter-stereotype etnis batak dalam 
film ngeri-ngeri sedap (2022). Jurnal Ilmu Komunikasi, 7(2). 
https://doi.org/https://doi.org/10.21831/lektur.v7i2.21774 

Usman, H., & Akbar, S. P. (2017). Metodologi penelitian sosial (3rd ed.). PT 
Bumi Aksara. 

  

Suku Palembang. (22 juli 2024). Di Wikipedia.    

https://id.wikipedia.org/wiki/Suku_Palembang#:~:text=Suku%20Palembang%20a
tau%20Melayu%20Palembang,populasi%20yang%20hidup%20di%20Indonesia.  

UUD 1945 Pasal 18 B ayat 2, Pemerintah Daerah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


